Prozima : Vol. 8, No. 2, December 2024, 115-131

E.ISSN. 2541-5115
Z I m‘ﬂ Journal Homepage: http://ojs.umsida.ac.id/index.php/prozima

= e DOI Link: http://doi.org/10.21070/prozima.v8i2.1728
umm“:lﬂ’nﬂmlgnlsl#&g"m Article DOLI: http://doi.org/10.21070/prozima.v8i2.1728

Bibliometric Analysis and Data Visualization: Business Intelligence in Digitalization of
Supply Chain Management in Healthcare Sector

Analisis Bibliometrik dan Visualisasi Data: Business Intelligence dalam Digitalisasi
Manajemen Rantai Pasok pada Sektor Kesehatan

Fadhil Adita Ramadhan', Agus Mansur®*
12Magister Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia
Email: 23916008@students.uii.ac.id, agusmansur@uii.ac.id

ABSTRAK

Transformasi digital dalam manajemen rantai pasok sektor kesehatan semakin penting dalam menghadapi
tantangan operasional dan efisiensi distribusi. Namun, masih banyak institusi kesehatan yang belum mengadopsi
Business Intelligence (BI) yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan, ketidakefisienan
pengelolaan stok obat, serta pemborosan sumber daya akibat distribusi yang tidak optimal. Metode yang digunakan
adalah analisis bibliometrik berbasis tinjauan literatur dari database akademik utama, dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan VOSviewer untuk memetakan hubungan topik, tren penelitian, serta pola kolaborasi antar peneliti. Hasil
penelitian menegaskan bahwa penerapan Business Intelligence (BI) dalam manajemen rantai pasok sektor kesehatan
lebih banyak difokuskan pada solusi berbasis teknologi yang telah ada, seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of
Things (loT), blockchain, dan Big Data, dibandingkan dengan pengembangan metodologi baru, meskipun BI mampu
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan inventaris hingga 50%, mempercepat pengambilan keputusan berbasis data
hingga 40%, dan mengurangi pemborosan sumber daya sebesar 25%, masih terdapat kesenjangan dalam aspek
kebijakan dan regulasi yang menghambat implementasi secara optimal. Kesimpulannya, implementasi BI dalam rantai
pasok kesehatan harus didukung dengan strategi yang terstruktur, termasuk investasi dalam infrastruktur digital dan
pelatihan tenaga kerja. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi kebijakan yang dapat mempercepat
adopsi BI di sektor kesehatan.

Kata Kunci: Analisis Bibliometrik, Business Intelligence, Integrasi Sistem Kesehatan, Manajemen Rantai Pasok,
Transformasi Digital.

ABSTRACT

Digital transformation in healthcare supply chain management is increasingly important in addressing
operational and distribution efficiency barriers. However, many healthcare institutions have yet to adopt Business
Intelligence (BI), causing delays in decision-making, inefficiencies in drug stock management, and waste of resources
due to suboptimal distribution. The method used is a bibliometric analysis based on literature observations from major
academic databases, with a quantitative approach using VOSviewer to map topic relationships, research trends, and
collaboration patterns between researchers. The results of the study confirm that the application of Business
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Intelligence (BI) in healthcare supply chain management is more dedicated to existing technology-based solutions,

such as Artificial Intelligence (A1), Internet of Things (IoT), blockchain, and Big Data, compared to new development
methodologies. This study found that although BI can increase efficiency in inventory management by up to 50%,

accelerate data-based decision-making by up to 40%, and reduce resource waste by 25%, there are still similarities

in policy aspects and obstacles that hinder optimal implementation. In conclusion, the application of Bl in the
healthcare supply chain must be supported by a structured strategy, including investment in digital infrastructure and
workforce training. Further research is recommended to explore policies that can accelerate the implementation of
Bl in the health sector.

Keywords: Bibliometric Analysis, Business Intelligence, Health System Integration, Supply Chain Management,
Digital Transformation.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah cara bisnis dijalankan di berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan [1].
Teknologi menawarkan peluang besar untuk meningkatkan pengelolaan informasi dalam rantai pasok, terutama berkat
kemampuannya dalam memproses data besar serta memberikan wawasan lebih mendalam terkait kinerja dan prediksi
kebutuhan. Tren ini berkembang pesat, seiring dengan semakin banyaknya data yang dihasilkan oleh berbagai sistem
informasi di sektor kesehatan [2]. McKinsey mencatat bahwa lebih dari 90% organisasi kesehatan global kini mulai
mengintegrasikan teknologi untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan cepat. Penerapan Business
Intelligence (B]) dapat membantu mengidentifikasi potensi masalah dalam rantai pasok, mengoptimalkan pengadaan,
dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan [3].

Penggunaan BI dalam manajemen rantai pasok di sektor kesehatan menunjukkan potensi yang besar,
meskipun masih ada tantangan besar dalam hal implementasi dan pemanfaatannya [4][5]. Salah satu kendala utama
adalah kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai cara integrasi Bl secara efektif dengan sistem manajemen
rantai pasok yang sudah ada di sektor kesehatan [6][7]. Selain itu, masalah lain yang kerap muncul adalah
ketidakmampuan memaksimalkan pemanfaatan data dan ketidakselarasan antara teknologi dengan kebutuhan
operasional fasilitas kesehatan [8][9]. Menurut laporan dari Healthcare Supply Chain Association, sekitar 40% rumah
sakit di negara berkembang belum sepenuhnya mengadopsi sistem BI untuk memantau dan mengelola rantai pasok
mereka, yang menghambat proses pengambilan keputusan yang cepat dan tepat [10][11]. Dampak dari rendahnya
adopsi BI ini dapat menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan stok obat dan alat medis, peningkatan risiko
kekurangan persediaan yang berujung pada keterlambatan layanan, serta meningkatnya biaya operasional akibat
inefisiensi distribusi dan pemborosan sumber daya [12]. Selain itu, kurangnya integrasi data dalam rantai pasok juga
dapat menghambat deteksi dini terhadap potensi gangguan pasokan, yang pada akhirnya dapat berdampak pada
kualitas layanan kesehatan dan keselamatan pasien [13].

Selain tantangan teknis, faktor budaya organisasi dan kebijakan internal juga berperan penting dalam
menentukan sejauh mana teknologi BI diterima dan diterapkan dalam sektor kesehatan[14]. Untuk menganalisis
dinamika ini, penelitian ini menggunakan metode bibliometrik dan visualisasi data, yang telah terbukti efektif dalam
mengidentifikasi tren penelitian dan pola keterkaitan konsep dalam berbagai bidang, termasuk manajemen rantai
pasok dan kesehata [15]. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Bengoa et al. [16] menyatakan bahwa
pendekatan bibliometrik memberikan wawasan mendalam mengenai perkembangan literatur, kolaborasi ilmiah, serta
penerapan teknologi dalam konteks tertentu, sehingga memastikan metode yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dan relevan. Dengan pendekatan yang serupa, penelitian ini menerapkan analisis bibliometrik untuk mengeksplorasi
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dinamika digitalisasi manajemen rantai pasok di sektor kesehatan, sehingga dapat memberikan wawasan berbasis data
yang lebih komprehensif dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi BI.

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti manfaat Business Intelligence (BI) dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas rantai pasok di sektor kesehatan, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu
dieksplorasi lebih lanjut. Sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis implementasi BI,
seperti integrasi sistem dan analisis data besar, tanpa mempertimbangkan faktor strategis dan organisasional yang
mempengaruhi adopsi teknologi ini secara menyeluruh. Selain itu, masih terbatasnya kajian mengenai dampak
regulasi dan kebijakan terhadap keberlanjutan implementasi BI menjadi hambatan dalam merancang strategi optimal
untuk digitalisasi rantai pasok kesehatan. Penelitian juga belum secara komprehensif mengkaji bagaimana BI dapat
diadaptasi oleh berbagai institusi kesehatan dengan tingkat kesiapan teknologi yang berbeda, terutama di negara
berkembang yang masih menghadapi keterbatasan infrastruktur digital. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang
lebih mendalam untuk menjembatani kesenjangan ini, dengan pendekatan yang tidak hanya menyoroti efisiensi teknis
tetapi juga aspek kebijakan, kesiapan organisasi, dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan
implementasi BI dalam sektor kesehatan.

METODE

Metode penelitian ini dimulai dengan tinjauan literatur yang berfungsi untuk memetakan dan mengevaluasi
literatur relevan guna mengidentifikasi celah-celah penelitian yang dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan yang ada [17] Proses tinjauan literatur mencakup serangkaian langkah untuk
mengidentifikasi karya-karya penting serta mengungkap bidang-bidang penelitian yang sedang berkembang [18]. Hal
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai arah penelitian yang sedang berlangsung
dan potensi arah penelitian di masa depan [19].

Pada tahap awal, dilakukan penentuan tujuan dan kriteria untuk mengidentifikasi literatur yang relevan
mengenai penerapan Business Intelligence (BI) dalam digitalisasi manajemen rantai pasok di sektor kesehatan [20]
[21]. Literatur ini diperoleh dari berbagai database akademik dengan mempertimbangkan kualitas, kredibilitas, dan
relevansi tematik [22]. Hasil kajian ini membentuk kerangka acuan yang menyoroti inovasi teknologi BI, integrasi
sistem informasi, serta tantangan dan peluang dalam digitalisasi rantai pasok di industri kesehatan [23].

Selanjutnya, pada tahap penyusunan kata kunci pencarian, dilakukan penggabungan kata kunci berdasarkan
jurnal yang telah ditentukan sebelumnya menggunakan operator boolean [24]. Operator boolean ini digunakan untuk
memperluas atau mempersempit hasil pencarian dengan cara menggabungkan kata kunci atau frasa tertentu [25].
Beberapa operator yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Operator Boolean

Operator Boolean Fungsi Penjelasan
AND Menggabungkan dua atau lebih konsep Operator ini digunakan u}ltuk mepggabungkan kata kunci
yang harus ada dalam hasil pencarian.
OR Menyediakan ~alternatif kata atau Operator ini digunakan untuk mencari literatur yang
konsep yang serupa mengandung salah satu dari beberapa kata kunci.
NOT Mengecualikan kata atau konsep Operator ini digunakan untuk mengecualikan kata kunci
tertentu tertentu dari pencarian.
““ (Tanda Petik) Menyaring frasa spesifik yang harus Operator ini digunakan untuk mencari frasa secara tepat.

muncul persis seperti yang diketik
Menangkap berbagai bentuk kata atau  Operator ini digunakan untuk mencari variasi bentuk kata

seskosk 7 >
(Wildcard) akhiran dalam pencarian
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Mengelompokkan kata kunci atau
() (Tanda Kurung) operator untuk pencarian yang lebih
terstruktur

Operator ini digunakan untuk mengelompokkan kata kunci
atau operator agar pencarian lebih terstruktur.

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data literatur, yang menggunakan database Scopus sebagai basis data
peer-review terbesar [26]. Artikel yang diperoleh disaring dalam tiga tahap: pertama, pencarian awal menggunakan
kombinasi kata kunci dalam “Judul, Abstrak, Kata Kunci”. Kedua, dilakukan penyaringan lebih lanjut berdasarkan
jenis dokumen, tahun publikasi, sumber, dan bahasa . Terakhir, pencarian difokuskan pada bidang penelitian yang
berkembang pesat untuk memastikan relevansi dan keberlanjutan studi [27]. Setelah itu, pada tahap analisis
bibliometrik, digunakan VOSviewer untuk memvisualisasikan hubungan antara topik, kata kunci, dan penulis dalam
literatur yang relevan [28] [29]. Dengan menghasilkan matriks kemunculan bersama, VOSviewer membentuk grafik
dua dimensi yang menunjukkan tingkat kesamaan antar item [30]. Analisis jaringan kolaborasi, peta co-word, dan co-
citation dilakukan untuk mengidentifikasi tren, tema, serta pola kolaborasi antara penulis atau institusi [31][32].
Hasilnya, topik-topik dikelompokkan berdasarkan frekuensi kata kunci dan hubungan antar literatur, sehingga
membantu mengungkapkan perkembangan terbaru dalam bidang tersebut [33]. Tahap terakhir adalah interpretasi hasil
analisis, yang bertujuan untuk mengidentifikasi tren dan topik utama dalam pengembangan digitalisasi manajemen
rantai pasok sektor kesehatan [34]. Interpretasi ini bertujuan untuk memahami arah penelitian, kesenjangan yang ada,
pola yang terbentuk, serta perkembangan terbaru [35]. Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang keadaan
terkini dalam bidang tersebut dan membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut [36][37].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Tujuan dan Kriteria

Tahap pertama dari penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyeleksi literatur yang relevan,
khususnya yang berkaitan dengan penerapan Business Intelligence (BI) dalam digitalisasi manajemen rantai pasok di
sektor kesehatan. Literatur diperoleh melalui database akademik utama seperti Google Scholar, Scopus, Web of
Science, SpringerLink, dan PubMed (untuk literatur yang terkait dengan sektor kesehatan) [38]. Proses seleksi tidak
hanya mempertimbangkan kualitas dan kredibilitas sumber, tetapi juga relevansi tematik terhadap permasalahan dan
tren terkini dalam penguatan digitalisasi manajemen rantai pasok di industri kesehatan [39]. Dalam tahap ini, literatur
yang dikaji mencakup berbagai perspektif dan metodologi, yang menghasilkan kerangka acuan komprehensif,
menyoroti tema-tema utama seperti inovasi teknologi BI, integrasi sistem informasi dalam rantai pasok, serta
tantangan dan peluang yang dihadapi sektor kesehatan dalam mengadopsi digitalisasi [40]. Judul penelitian akan
diuraikan menjadi beberapa topik utama, dan artikel ilmiah mengenai literature review akan dicari untuk masing-
masing topik tersebut. Sejumlah artikel yang diperoleh akan dianalisis keyword-nya, yang kemudian akan dijadikan
subjek pencarian dan dipertemukan dengan topik penelitian. Hasil dari tahap ini akan menghasilkan sekumpulan topik
dan subjek penelitian yang mengacu pada tren penelitian terkini, yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Topik Penelitian

Subjek Penelitian
Business Intelligence Information System Digital Supply Chain Pharmacy Service
Information analysis Decision support system Supply chain analytics Hospital Pharmacy Services
Management information Health care quality Business process innovations Pharmacy Practice
System intelligence Individualized medicine Smart Supply Chain Pharmaceutical Care
Strategic decisions Pharmacogenomics Sustainable Supply Chain Healthcare Cost Policies
Online data processing Health information management Resource Optimization Hospital Planning
Learning analytics Medical information system Smart Logistics Hospital and Healthcare Management
Data-driven technology Health information exchange Advanced Manufacturing
Digital terminology Consumer health information
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Subjek Penelitian

Business Intelligence Information System Digital Supply Chain Pharmacy Service
Business analysis Pharmacogenomics
Key performance indicators Trend analysis
Performance evaluation Data mining

Information-seeking behavior

Penyusunan Kata Kunci Pencarian

Penyusunan kata kunci merupakan langkah penting yang dilakukan dengan memperhatikan pemetaan subjek
dari tahap sebelumnya, di mana setiap subjek yang telah dianalisis digunakan sebagai acuan untuk menentukan kata
kunci yang relevan [41]. Kata kunci ini kemudian dijadikan dasar utama dalam proses pencarian artikel ilmiah,
memastikan bahwa artikel yang ditemukan benar-benar sesuai dengan topik yang sedang diteliti [42]. Proses ini
bertujuan untuk memfokuskan pencarian dan mempercepat proses pemilihan sumber yang berkualitas [43]. Hasil dari
penyusunan kata kunci pencarian yang telah dilakukan disajikan secara terstruktur dalam Tabel 3, yang tidak hanya
memberikan gambaran jelas tentang kata kunci yang digunakan, tetapi juga memudahkan dalam menavigasi literatur
yang tersedia.

Tabel 3. Kata Kunci

Aturan Topik Penelitian Kata Kunci
1 Business “Business-Intelligence*” OR “Bl-Tools” OR “Data-Analytics” OR “Decision-Support-
Intelligence Systems”
2 Information System “information” OR “system” OR “integrated*” OR “IT systems”
3 Digital Supply “digital*” OR “digital-health” OR “digital-innovation*” OR "collaboration” OR
Chain “coordination” OR “supply chain®*” OR “supply-chain*” OR “sustainable”

“pharmacy-service” OR “healthcare” OR “hospital-logistics” OR “pharmaceutical-

4 Pharmacy Service .
management

Pengumpulan Data Literatur

Pengumpulan data literatur dilakukan dengan pemetaan kata kunci yang sistematis, diikuti dengan
penyaringan artikel melalui tiga tahapan [44]. Pada tahap pertama, pencarian awal dilakukan dengan memasukkan
kombinasi kata kunci (Aturan 1 DAN Aturan 2 DAN Aturan 3 DAN Aturan 4) di kolom pencarian, mencari “Judul
artikel, Abstrak, Kata Kunci” dalam basis data Scopus. Pada tahap ini, jenis dokumen yang dipilih adalah “Semua”
(termasuk artikel, makalah konferensi, buku, bab buku, tinjauan, surat, catatan, dll.), dengan tahun publikasi “Semua
tahun,” dan jenis akses “Semua.” Tahap kedua melibatkan penyaringan karena banyak makalah yang muncul dalam
beberapa kategori, sehingga dilakukan penyaringan berdasarkan jenis dokumen, tahun publikasi, jenis sumber. Pada
tahap terakhir, pencarian dibatasi untuk mencakup bidang penelitian yang berkembang pesat, guna memastikan
relevansi dan keberlanjutan penelitian [45]. Proses ini kemudian dirangkum dalam Tabel 4 untuk memberikan
gambaran jelas mengenai langkah-langkah yang diambil dalam pengumpulan data literatur.

Tabel 4. Pengumpulan Data Literatur

Tahap Kombinasi Aturan Pembatas Jumlah Dokumen

Aturan 1 AND Aturan 2 AND Aturan 3 AND
1 - 2,062
Aturan 4
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Tahap Kombinasi Aturan Pembatas Jumlah Dokumen
e Publication Year =2016-2025
Aturan 1 AND Aturan 2 AND Aturan 3 AND e Document Type = Article
2 720
Aturan 4 e Source Type = Journal
e Language = English

e Subject Area = Medicine; Computer
Aturan 1 AND Aturan 2 AND Aturan 3 AND Science;  Engineering; Health
3 Professions; Pharmacology, 670
Aturan 4 . :
Toxicology and Pharmaceutics;
Decision Sciences; Multidisciplinary

Analisis Bibliometrik
Analisis pertumbuhan dan tren artikel

Pertumbuhan jumlah artikel dalam publikasi tahunan dari tahun 2016 hingga 2025 diilustrasikan dalam
Gambar 1, yang secara jelas menggambarkan tren penelitian dari tahun ke tahun serta perubahan dinamika dalam
produktivitas ilmiah selama periode tersebut.
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Gambar 1. Tren Penelitian

Gambar 1 menunjukkan tren pertumbuhan yang menarik dari tahun 2016 hingga 2025. Pada periode 2016-
2019, pertumbuhan jumlah artikel berjalan lambat dan relatif stabil, dengan jumlah artikel yang sedikit menurun dari
28 pada 2016 menjadi 26 pada 2017, namun meningkat bertahap menjadi 43 pada 2018 dan 34 pada 2019. Tren ini
berubah secara signifikan mulai 2020, di mana terjadi peningkatan jumlah artikel yang lebih cepat, dari 67 artikel pada
2020 menjadi 71 pada 2021. Pertumbuhan ini semakin tajam pada 2023 dan mencapai puncaknya pada 2024 dengan
153 artikel, yang menunjukkan meningkatnya perhatian akademik terhadap topik-topik tertentu atau tren riset yang
berkembang pesat. Namun, pada tahun 2025, terlihat penurunan drastis hingga hanya 8 artikel, yang kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor seperti data yang belum terakumulasi sepenuhnya, perubahan fokus penelitian, atau
kendala lain yang belum teridentifikasi. Secara keseluruhan, grafik ini mencerminkan pola pertumbuhan eksponensial
yang diikuti oleh penurunan tajam, yang memerlukan analisis lebih lanjut untuk memahami penyebabnya. Pada 20
jurnal yang telah menerbitkan jumlah makalah terbanyak selama rentang waktu 2016 hingga 2025, dilakukannya
analisis dengan membagi data tersebut menjadi dua periode utama. Periode pertama mencakup tahun 2016 hingga
2020, yang merepresentasikan fase awal pertumbuhan publikasi, sedangkan periode kedua mencakup tahun 2021
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hingga 2025, yang mencerminkan perkembangan lebih lanjut dalam tren penerbitan. Pembagian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perbedaan pola publikasi, fokus penelitian, serta dinamika kontribusi jurnal pada kedua periode
tersebut.

Tabel 5. Jurnal Publikasi

Source 2016-2020 2021-2025 Total Publikasi
17 22
11 16
14 16
10 13
10

W

IEEE Access

BMC Medical Informatics And Decision Making
BM1J Open

International Journal Of Medical Informatics
BMC Health Services Research

Digital Health

Sustainability Switzerland

Frontiers In Digital Health

Plos One

BMJ Health And Care Informatics

CIN Computers Informatics Nursing

Journal Of The American Medical Informatics Association
American Journal Of Health System Pharmacy
BMC Primary Care

Computer Methods And Programs In Biomedicine
Expert Systems With Applications

Frontiers In Pharmacology

Frontiers In Public Health

Future Generation Computer Systems

Health And Technology

NPA— OO~ ONWRBRARNONONWNDW
oo
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Berdasarkan Tabel 5, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi terkait Business
Intelligence (BI) dalam digitalisasi manajemen rantai pasok di sektor kesehatan pada periode 2021-2025 dibandingkan
dengan 2016-2020. IEEE Access menjadi sumber dengan publikasi terbanyak (22 publikasi), menunjukkan peran
dominannya dalam memfasilitasi penelitian di bidang ini, dengan lonjakan yang mencolok dari 5 publikasi (2016-
2020) menjadi 17 publikasi (2021-2025). Jurnal lain seperti BMC Medical Informatics and Decision Making dan BMJ
Open juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, masing-masing dari 5 ke 11 publikasi dan dari 2 ke 14 publikasi,
menandakan semakin tingginya perhatian terhadap adopsi BI dalam sistem kesehatan. Beberapa jurnal baru seperti
Digital Health dan Frontiers in Digital Health yang tidak memiliki publikasi dalam periode 2016-2020, mulai
menunjukkan kontribusi pada periode 2021-2025 dengan masing-masing 8 dan 7 publikasi, mengindikasikan
pertumbuhan pesat dalam studi yang berfokus pada transformasi digital dalam kesehatan. Sementara itu, beberapa
jurnal seperti Future Generation Computer Systems mengalami stagnasi atau penurunan dalam publikasi, dari 4 pada
periode awal menjadi 0 pada periode selanjutnya, yang mungkin mencerminkan pergeseran fokus penelitian ke jurnal
yang lebih khusus di bidang kesehatan digital. Selanjutnya, berbagai artikel yang paling banyak dikutip akan dianalisis
untuk mengidentifikasi kontribusi utama dalam bidang Business Intelligence, khususnya yang berkaitan dengan
digitalisasi manajemen rantai pasok pada sektor kesehatan. Artikel-artikel yang memiliki jumlah kutipan terbanyak
akan memberikan gambaran tentang penelitian-penelitian penting yang telah mempengaruhi perkembangan topik ini.
Analisis kutipan ini tidak hanya menunjukkan relevansi ilmiah dari artikel-artikel tersebut, tetapi juga membantu
mengungkap tren, inovasi, dan pergeseran paradigma penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kutipan Artikel
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Jumlah Kutipan Total
Judul Artikel Tujuan Penelitian 2016- 2021- Kutipan/
2020 2025 Tahun
Explainability for artificial intelligence in Fokus pada meningkatkan transparansi dan
healthcare: a multidisciplinary perspective  pemahaman terhadap keputusan Al dalam sektor 0 741 741
[46] kesehatan.
Health-CPS: Healthcare cyber-physical Menganahsls penerapan sistem cyber-fisik dalam
; ; meningkatkan efisiensi dan keamanan layanan 343 388 731
system assisted by cloud and big data [47]
kesehatan.
Use of Telemedicine and Virtual Care for Menilai dampak penggunaan telemedicine dan
Remote Treatment in Response to COVID-  perawatan virtual selama pandemi COVID-19 17 537 554
19 Pandemic [48] pada layanan kesehatan jarak jauh.
A decision support system for demand
management in healthcare supply chains Mengembangkan sistem pendukung keputusan
considering the epidemic outbreaks: A untuk manajemen permintaan dalam rantai pasok 22 467 489
case study of coronavirus disease 2019 kesehatan saat wabah.
(COVID-19) [49]
A new architecture of Internet of Things Mengusulkan arsitektur baru IoT dan big data
and big data ecosystem for secured smart . .
e . untuk menciptakan sistem pemantauan dan 133 281 414
healthcare monitoring and alerting system .
[50] peringatan kesehatan yang aman.
Smart Clothing: Connecting Human with Meneliti pakaian pintar yang menghubungkan
Clouds and Big Data for Sustainable manusia dengan cloud dan big data untuk 203 146 349
Health Monitoring [51] pemantauan kesehatan berkelanjutan.
A wearable multisensing patch for Mengembangkan patch wearable multisensori
. o untuk pemantauan keringat secara terus-menerus 132 213 345
continuous sweat monitoring [52] ..
dan analisis kesehatan tubuh.
A survey towards an integration of big Menyurvei integrasi analitik big data untuk
data analytics to big insights for value- menciptakan wawasan dan nilai di sektor 69 265 334
creation [53] kesehatan dan sektor lainnya.
Asy. st'e matic review Of. trust.worthy . and Menyusun tinjauan tentang Al yang dapat
explainable artificial intelligence in . ..
; . S dipercaya dan dijelaskan dalam kesehatan, 0 244 244
healtheare: Assessment of quality, bias dengan fokus pada kualitas dan risiko bias
risk, and data fusion [54] g p '
5G-Smart Diabetes: Toward Personalized ~ Meneliti pemanfaatan teknologi 5G dan big data
Diabetes Diagnosis with Healthcare Big untuk diagnosis diabetes yang dipersonalisasi 72 147 219

Data Clouds [55]

dalam kesehatan.

Tabel 6 menggambarkan bagaimana penelitian di bidang teknologi kesehatan, terutama yang berkaitan
dengan Artificial Intelligence (Al), Big Data, Internet of Things (IoT), dan telemedicine, semakin mendapat perhatian
dalam beberapa tahun terakhir. Artikel “Explainability for Artificial Intelligence in Healthcare” menempati posisi
tertinggi dengan 741 kutipan, meskipun baru mulai dikutip pada periode 2021-2025. Ini menunjukkan bahwa
transparansi dan interpretabilitas Al dalam sektor kesehatan menjadi topik yang semakin penting. Artikel “Health-
CPS: Healthcare Cyber-Physical System” juga memiliki jumlah kutipan yang tinggi (731) dengan distribusi yang
cukup merata sejak 2016, mencerminkan pentingnya sistem cyber-physical dalam meningkatkan efisiensi layanan
kesehatan. Lonjakan signifikan terlihat pada artikel “Use of Telemedicine and Virtual Care”, yang baru dikutip
sebanyak 17 kali sebelum 2020 tetapi melonjak menjadi 537 kutipan setelah pandemi COVID-19, menegaskan
bagaimana krisis global mempercepat adopsi layanan kesehatan jarak jauh. Tren serupa juga terjadi pada “A Decision
Support System for Demand Management”, yang mengalami peningkatan kutipan drastis setelah pandemi,
menandakan bahwa sistem pendukung keputusan semakin dibutuhkan dalam manajemen rantai pasok kesehatan.
Artikel lain, seperti “4 New Architecture of IoT and Big Data Ecosystem”, “Smart Clothing”, dan “Wearable
Multisensing Patch”, menunjukkan bahwa teknologi berbasis IoT semakin diminati untuk pemantauan kesehatan
secara real-time. Sementara itu, artikel “A Systematic Review of Trustworthy and Explainable Al in Healthcare”

Bibliometric Analysis and Data Visualization: Business Intelligence in Digitalization of Supply Chain
Management in Healthcare Sector / Fadhil Adita Ramadhan, Agus Mansur

Peer reviewed under responsibility of Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
© 2024 Fadhil Adita Ramadhan, Agus Mansur



http://ojs.umsida.ac.id/index.php/prozima
http://doi.org/10.21070/prozima.v8i2.1728

Prozima : Vol. 8, No. 2, December 2024, 115-131
E.ISSN. 2541-5115
‘n Z I m ,ﬂ Journal Homepage: http://ojs.umsida.ac.id/index.php/prozima

= e DOI Link: http://doi.org/10.21070/prozima.v8i2.1728
ﬂ':.ﬂ'ﬁgﬂ'ﬂ’nﬂ'r'.[;'.'g"'f#m Article DOLI: http://doi.org/10.21070/prozima.v8i2.1728

memiliki jumlah kutipan yang lebih rendah dibandingkan yang lain (244), tetapi tetap relevan dalam diskusi mengenai
keandalan Al dalam sektor medis. Artikel “5G-Smart Diabetes” juga menarik perhatian karena menyoroti bagaimana
teknologi 5G dan Big Data dapat digunakan untuk personalisasi diagnosis penyakit kronis seperti diabetes. Secara
keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa penelitian tentang Al, Big Data, dan sistem pendukung keputusan semakin
banyak dikutip, terutama setelah pandemi, mencerminkan meningkatnya kebutuhan akan efisiensi, inovasi, dan
digitalisasi dalam layanan kesehatan.

Analisis visualisasi co-authorship

Setelah melakukan pemeriksaan awal terhadap hasil umum yang mencakup pertumbuhan dan tren publikasi,
jurnal dengan tingkat produktivitas tertinggi, serta 20 artikel dengan jumlah kutipan terbanyak, langkah analisis
berikutnya berfokus pada aspek co-authorship, keterkaitan kemunculan kata kunci, distribusi publikasi berdasarkan
negara, serta pola kutipan yang berkaitan dengan institusi atau organisasi penerbit (jurnal). Untuk mempermudah
pemetaan dan analisis hubungan antar elemen tersebut, perangkat lunak VOSviewer digunakan dalam menghasilkan
visualisasi data yang informatif dan komprehensif, sehingga memungkinkan identifikasi pola kolaborasi penelitian,
tren utama dalam bidang studi, serta peran institusi dan negara dalam perkembangan literatur terkait.
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Gambar 2. Analisis Co-Authorship

Gambar 2 menunjukkan pola kolaborasi antara berbagai peneliti yang dikelompokkan berdasarkan
keterkaitan dalam publikasi ilmiah. Graf ini terdiri dari beberapa kelompok (cluster) yang diidentifikasi berdasarkan
warna yang berbeda, mencerminkan komunitas penelitian yang saling terhubung. Cluster merah berpusat pada “Perel,
Pablo,” yang memiliki hubungan kuat dengan sekelompok penulis, termasuk “Novick, Gabriel,” “Echeverria-Luis
Eduardo,” dan “Marcus, Rachel,” menunjukkan bahwa Perel merupakan salah satu peneliti dengan peran sentral dalam
komunitas ini, membentuk jaringan kolaborasi yang erat dengan anggota dalam cluster-nya. Sementara itu, cluster
hijau mencakup peneliti seperti “Cowie, Martin,” “Lopez-Jimenez, Francisco,” dan “Banerjee, Amitava,” dengan
keterkaitan antar-peneliti yang cukup intens, mengindikasikan pola kolaborasi yang erat di antara mereka dan
kemungkinan fokus penelitian yang serupa. Cluster biru berpusat pada “Jindal, Devraj” dan “Jariyan, Prashant,” yang
memiliki hubungan dengan banyak peneliti lain seperti “Ali, Mohammed” dan “Gupta, Priti,” di mana keberadaan
banyak koneksi dalam cluster ini menunjukkan bahwa para peneliti di dalamnya berkolaborasi secara luas dan
memiliki peran penting dalam jaringan akademik mereka. Selain itu, cluster ungu, kuning, dan lainnya juga
menunjukkan keterhubungan dalam skala yang lebih kecil, tetapi tetap mencerminkan adanya hubungan akademik
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yang kuat di antara para penulis. Secara keseluruhan, visualisasi ini menggambarkan bagaimana kelompok-kelompok
penelitian terbentuk berdasarkan pola kolaborasi ilmiah, dengan beberapa individu yang berperan sebagai penghubung
antar-cluster, memungkinkan penyebaran pengetahuan dan kolaborasi yang lebih luas di dalam komunitas ilmiah
mereka.

Analisis visualisasi kata kunci

Kata kunci merupakan elemen utama yang menggambarkan aspek spesifik dari suatu dokumen penelitian
dan berperan dalam sistem informasi untuk memudahkan proses pencarian serta klasifikasi data [56]. Dalam analisis
bibliometrik, kata kunci terbagi menjadi dua jenis, yaitu kata kunci yang ditentukan oleh penulis dan kata kunci yang
dihasilkan oleh sistem indeks. Kata kunci penulis adalah istilah yang dipilih langsung oleh peneliti dalam sistem jurnal,
sedangkan kata kunci indeks secara otomatis diidentifikasi oleh basis data Scopus berdasarkan isi artikel [57]. Kata
kunci penulis yang paling sering muncul dalam kumpulan artikel yang dianalisis selanjutnya dikelompokkan dan
divisualisasikan dalam bentuk lingkaran.
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Gambar 3. Analisis Kata Kunci

Gambar 3 mengungkapkan berbagai tren utama yang relevan dengan transformasi digital dalam manajemen
rantai pasok di sektor kesehatan. Visualisasi data menggunakan perangkat lunak seperti VOSviewer menunjukkan
bahwa kata kunci dominan, seperti artificial intelligence (Al), berperan penting dalam meningkatkan efisiensi
manajemen rantai pasok. Al diterapkan dalam clinical decision support systems (CDSS) dan decision support systems
(DSS) untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam distribusi obat, pengelolaan stok peralatan medis,
dan diagnostik berbasis data pasien. Al ini juga berkorelasi erat dengan big data dan big data analytics, yang
menunjukkan ketergantungan digitalisasi rantai pasok pada pengolahan data besar. Teknologi data mining turut
memainkan peran penting dalam analisis data, memungkinkan identifikasi pola untuk mendukung prediksi kebutuhan
rantai pasok dan optimalisasi logistik. Kata kunci seperti cloud computing dan interoperability menyoroti pentingnya
integrasi data lintas platform, di mana komputasi awan memungkinkan penyimpanan dan akses data kesehatan secara
real-time, meningkatkan transparansi dan efisiensi operasional. Namun, tantangan dalam penerapan teknologi ini
melibatkan masalah keamanan data dan perlindungan privasi, yang menjadi perhatian utama dalam digitalisasi sektor
kesehatan, terutama terkait dengan sistem berbasis awan dan Internet of Things (IoT). Selain itu, kata kunci covid-19
menegaskan bahwa pandemi mempercepat adopsi teknologi digital dalam sektor kesehatan, menciptakan kebutuhan
mendesak untuk sistem informasi kesehatan yang terintegrasi guna mendukung rantai pasok alat kesehatan dan
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pengelolaan data pasien. Fokus pada health informatics dan electronic medical records memungkinkan pertukaran
informasi pasien secara efisien antarinstansi medis. Kata kunci seperti decision making, prediction, dan machine
learning menunjukkan pengembangan model prediktif untuk meningkatkan estimasi kebutuhan rantai pasok,
mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok yang dapat mengganggu layanan kesehatan. Sementara itu, kata
kunci healthcare facilities dan digital technology menggambarkan bagaimana teknologi digital semakin terintegrasi
dalam layanan kesehatan, tidak hanya dalam manajemen rantai pasok, tetapi juga dalam peningkatan pelayanan pasien
melalui konsep seperti virtual care, telemedicine, dan sensor data.

Interpretasi Hasil

Tahap ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai tren, pola, dan hubungan yang ditemukan di antara
berbagai kategori yang telah diklasifikasikan, seperti jenis metode penelitian, jenis sifat atau kondisi, jenis teknologi,
dan jenis kebijakan serta peraturan. Melalui interpretasi ini, diharapkan dapat diidentifikasi berbagai kekuatan dan
kelemahan dalam penelitian yang ada, serta bagaimana temuan ini dapat memberikan wawasan untuk arah penelitian
yang lebih relevan dan aplikatif di masa depan. Pemahaman tentang hasil ini sangat penting untuk merumuskan
rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan pengembangan metodologi penelitian, pemanfaatan teknologi, serta
pengintegrasian kebijakan yang mendukung keberlanjutan dan implementasi hasil riset. Hasil temuan ini dapat dilihat
lebih jelas dalam Tabel 7, yang merangkum dan memvisualisasikan hubungan antara masing-masing klasifikasi yang
telah diidentifikasi.

Tabel 7. Interpretasi Hasil

Jenis Metode Jenis Sifat (Kondisi) Jenis Teknologi Jenis Kebijakan dan Peraturan
Penggunaan metode yang Situasi spesifik seperti clinical Artificial intelligence, machine Kurangnya penelitian terkait
sudah ada (aplikatif) decision support, emergency, dan learning, IoT, blockchain, cloud  policy, regulation, law,

disease computing, big data governance, standard, guideline
Tidak ada fokus pada Fokus pada kondisi darurat dan Teknologi berbasis data dan Minimnya penelitian tentang
pengembangan metode baru fenomena tertentu inovasi dalam berbagai disiplin aspek kebijakan dan regulasi
ilmu
Metode yang sudah Penelitian berbasis peristiwa atau Teknologi canggih dengan Penelitian yang kurang menyoroti
dikembangkan untuk aplikasi ~ fenomena yang membutuhkan aplikasi di berbagai sektor kebijakan untuk implementasi
praktis solusi berbasis ilmiah (kesehatan, bisnis, industri) teknologi baru

Analisis terhadap keempat jenis ini menunjukkan kecenderungan kuat dalam penelitian yang lebih fokus pada
penerapan teknologi yang sudah ada dan solusi untuk kondisi-kondisi spesifik yang membutuhkan tindakan cepat,
seperti dalam bidang medis dan situasi darurat. Sebagian besar penelitian yang teridentifikasi menggunakan metode
yang telah dikembangkan untuk aplikasi praktis, seperti sistem pendukung keputusan klinis dan respons terhadap
bencana, tanpa menekankan pengembangan metodologi baru. Hal ini mencerminkan bahwa fokus penelitian lebih
banyak pada pemecahan masalah nyata dengan pendekatan yang sudah teruji, terutama di sektor-sektor yang
memerlukan intervensi cepat dan berbasis data. Meskipun demikian, terdapat celah yang cukup besar terkait
kurangnya penelitian mengenai kebijakan, regulasi, dan standar yang dapat mendukung keberlanjutan dan
implementasi teknologi baru secara efektif. Kurangnya perhatian terhadap aspek kebijakan ini dapat menghambat
penyebaran teknologi canggih yang dapat memberikan dampak luas, terutama di sektor-sektor yang membutuhkan
regulasi yang jelas untuk pengoperasian dan pengelolaan yang lebih aman dan terjamin.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini menunjukkan pola yang serupa, penelitian di
bidang rantai pasok kesehatan lebih banyak berfokus pada penerapan teknologi yang sudah ada daripada
mengembangkan metode baru. Hal ini mencerminkan tren bahwa inovasi lebih diarahkan pada pemanfaatan solusi
yang telah terbukti efektif, bukan eksplorasi pendekatan yang benar-benar baru. Penelitian yang dilakukan oleh
Thatikonda et al. [58] dan Sai et al. [59] juga menemukan bahwa teknologi seperti Artificial Intelligence (Al) dan
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blockchain semakin banyak digunakan dalam sektor kesehatan untuk meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat pengambilan keputusan berbasis data, serta memastikan transparansi dan keamanan dalam manajemen
informasi medis. Al membantu dalam analisis prediktif, otomatisasi proses klinis, dan pengelolaan inventaris medis,
sementara blockchain berperan dalam menjaga integritas data pasien, mempercepat transaksi antar fasilitas kesehatan,
serta meningkatkan ketertelusuran dalam rantai pasok obat dan alat medis. Namun, perbedaan utama dari penelitian
ini adalah pendekatan visualisasi data dan bibliometrik yang digunakan, yang memberikan analisis lebih mendalam
dan sistematis terhadap tren penelitian, keterkaitan antar-topik, serta identifikasi kesenjangan penelitian secara lebih
kuantitatif. Pendekatan ini memungkinkan pemetaan yang lebih akurat terhadap evolusi riset di bidang Business
Intelligence dalam digitalisasi rantai pasok kesehatan, yang pada akhirnya dapat memberikan rekomendasi lebih
terarah bagi pengembangan kebijakan berbasis bukti. Dalam memastikan dampak penerapan Business Intelligence
(BI) dalam manajemen rantai pasok sektor kesehatan, yang mencakup peningkatan efisiensi operasional, percepatan
pengambilan keputusan, dan pengurangan pemborosan sumber daya berdasarkan temuan penelitian terdahulu, seperti
yang ditampilkan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Aspek Peningkatan Penerapan BI

Aspek Peningkatan Prosentase Penjelasan
Efisiensi dalam pengelolaan Penerapan Bl memungkinkan otomatisasi proses inventaris dan analisis
inventaris dan  distribusi 30-50% permintaan secara real-time, mengurangi kelebihan stok dan kekurangan
logistik medis persediaan, yang berkontribusi pada efisiensi operasional yang signifikan [60].
. BI mengkonsolidasikan data dari berbagai sumber menjadi insight yang mudah
Percepatan pengambilan

Hingga 40% lebih cepat  dipahami, mempercepat proses analisis dan memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan akurat. [61].
Dengan visualisasi data yang komprehensif dan prediksi berbasis Al, organisasi
Hingga 25% dapat mengidentifikasi area pemborosan, mengoptimalkan alokasi sumber daya,
dan mengurangi biaya operasional yang tidak perlu [62].

keputusan berbasis data

Pengurangan ~ pemborosan
sumber daya

Tabel 8 menunjukkan bagaimana penerapan Business Intelligence (BI) membawa perubahan besar dalam
manajemen rantai pasok di sektor kesehatan. Dengan otomatisasi dan analisis permintaan secara real-time, efisiensi
pengelolaan inventaris dan distribusi logistik medis meningkat hingga 50%. Hal ini membantu rumah sakit dan
fasilitas kesehatan menghindari kelebihan stok yang bisa menyebabkan pemborosan serta mencegah kekurangan
pasokan yang dapat mengganggu pelayanan pasien. Selain itu, Bl mempercepat pengambilan keputusan berbasis data
hingga 40% lebih cepat dengan mengintegrasikan berbagai sumber informasi menjadi insight yang lebih akurat dan
mudah dipahami. Dengan cara ini, pengelola fasilitas kesehatan dapat merespons kebutuhan dengan lebih cepat,
mengurangi keterlambatan distribusi, serta meningkatkan kualitas layanan pasien. Di sisi lain, BI juga mampu
mengurangi pemborosan sumber daya hingga 25% melalui visualisasi data yang lebih baik dan pemanfaatan prediksi
berbasis Artificial Intelligence (AI). Dengan teknologi ini, organisasi dapat mengidentifikasi pola inefisiensi,
mengalokasikan sumber daya dengan lebih optimal, serta menekan biaya operasional yang tidak perlu. Secara
keseluruhan, BI tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga membantu manajemen dalam mengambil
keputusan yang lebih cerdas dan strategis untuk keberlanjutan layanan kesehatan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Business Intelligence (BI) dalam manajemen
rantai pasok di sektor kesehatan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, dengan potensi efisiensi
hingga 30-50% dalam pengelolaan inventaris dan distribusi logistik medis. BI juga mempercepat pengambilan
keputusan berbasis data hingga 40% lebih cepat, serta mengurangi pemborosan sumber daya hingga 25%. Analisis
bibliometrik yang dilakukan mengungkapkan bahwa tren penelitian dalam bidang ini masih didominasi oleh
penerapan teknologi yang telah ada, seperti Al, big data, dan IoT, dengan fokus utama pada solusi aplikatif di situasi
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spesifik seperti dukungan keputusan klinis dan manajemen stok medis. Namun, penelitian ini juga menemukan adanya
kesenjangan signifikan dalam aspek kebijakan dan regulasi, di mana adopsi teknologi digital dalam rantai pasok sering
kali terkendala oleh kurangnya standar yang jelas, keterbatasan infrastruktur, serta ketidakseimbangan antara
kebutuhan operasional dan kesiapan teknologi. Studi ini menyoroti bahwa tanpa adanya integrasi kebijakan yang
memadai, efektivitas implementasi BI dalam sektor kesehatan dapat terhambat, berpotensi menyebabkan inefisiensi
dalam distribusi dan ketersediaan pasokan medis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dalam
penelitian dan pengembangan BI, termasuk kolaborasi antara akademisi, industri, dan pembuat kebijakan untuk
memastikan adopsi teknologi yang lebih berkelanjutan dan berdampak luas. Selain memberikan kontribusi teoritis
dengan pemetaan tren dan arah perkembangan penelitian BI, studi ini juga menawarkan implikasi praktis bagi
pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan dalam industri kesehatan, dengan menekankan pentingnya
perumusan strategi yang berbasis data untuk meningkatkan ketahanan dan adaptabilitas rantai pasok di era digital.

Implikasi Manajerial

Dari sudut pandang manajerial, penelitian ini menyoroti pentingnya peran pemimpin di organisasi kesehatan
untuk lebih aktif dalam mengadopsi teknologi BI dalam upaya meningkatkan efisiensi rantai pasok. Para manajer di
rumah sakit, apotek, dan fasilitas kesehatan lainnya dapat memanfaatkan BI untuk mengoptimalkan pengadaan,
mengurangi pemborosan, serta memastikan distribusi sumber daya medis yang lebih tepat waktu dan efisien. Selain
itu, kesuksesan implementasi BI sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dalam hal budaya digital dan
keterampilan tenaga kerja. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan pelatihan yang memadai dan melakukan
perubahan manajemen yang terstruktur agar teknologi ini bisa diterapkan secara efektif dan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik, berbasis data, di seluruh organisasi.

Kontirbusi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur mengenai digitalisasi rantai pasok di
sektor kesehatan dengan menyoroti peran BI sebagai katalis dalam transformasi digital. Studi ini juga memperluas
pemahaman mengenai tantangan dan peluang dalam adopsi teknologi BI, khususnya terkait dengan integrasi sistem
dan pemanfaatan data besar (big data analytics). Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi perlunya pendekatan
multidisiplin dalam studi terkait BI, yang mencakup aspek teknologi, manajemen, serta kebijakan untuk memastikan
bahwa digitalisasi di sektor kesehatan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini membuka
peluang bagi studi lanjutan dalam mengeksplorasi strategi terbaik dalam mengatasi hambatan implementasi BI di
sektor ini.
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